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Hasil belajar matematika siswa dalam kategori rendah. Hal ini
disebabkan pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada
siswa meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa
kelas IV SD. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
melibatkan siswa kelas IV yang berjumlah 30 orang siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan metode tes. Metode analisis data
dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa hasil belajar mata pelajaran matematika melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas IV
dinyatakan meningkat. Hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar
antara siklus | (jumlah 1980, rata-rata 66, daya serap 66%,
ketuntasan belajar 73%) dan siklus Il (jumlah 2245, rata-rata 75, daya
serap 75%, ketuntasan belajar 97%). Terjadi peningkatan hasil
belajar antara siklus | dan siklus Il, menunjukan kenaikan rata-rata
daya serap 9% dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan
sebesar 24%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran kooperatif
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tipe jigsaw pada siswa kelas IV SD dapat meningkatkan hasil belajar
matematika. Impikasi penelitian ini diharapkan guru dapat merapkan
model kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran lainnya.

ABSTRACT

Students' mathematics learning outcomes are in the low category. This is because learning does not
provide opportunities for students to improve their thinking and argumentation skills. This study aims
to analyze the Jigsaw type cooperative learning model can improve mathematics learning outcomes in
fourth grade elementary school students. This research is a classroom action research involving 30
grade IV students. The data collection method uses the test method. Data analysis method with
gquantitative descriptive analysis. The results of this study indicate that the results of learning
mathematics through the application of the jigsaw type cooperative learning model in class IV students
are increasing. It is proved that there is an increase in learning outcomes between cycle | (total 1980,
average 66, absorption 66%, learning mastery 73%) and cycle Il (total 2245, average 75, absorption
75%, learning mastery 97%) . There was an increase in learning outcomes between cycle | and cycle
Il, showing an average increase in absorption of 9% and learning completeness increased by 24%.
The conclusion of the application of the jigsaw type cooperative learning model in fourth grade
elementary school students can improve mathematics learning outcomes. The implication of this
research is that teachers can apply the jigsaw cooperative model in other learning.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang mengandung berbagai kebutuhan hidup, salah
satunya adalah sarana pendidikan (Ammy et al., 2020; Rulyansah et al., 2022). Matematika sebagai sarana
pendidikan berperan dalam aktivitas manusia yang diperoleh dari proses berfikir, dan itu pun tidak
diperoleh dari hasil percobaan (Cheung et al, 2021; Narayani, 2019). Matematika digunakan untuk
melatih kemampuan berpikir dan bernalar sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan
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nyata (Biassari et al., 2021). Proses pembelajaran matematika di kelas hendaknya mencerminkan sebuah
proses yang mengarah kepada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian dalam masalah
sehari-hari (Bayuni, 2021; Kusumaningrum et al.,, 2022). Selain itu, penciptaan lingkungan belajar yang
menuntut adanya interaksi dialogis antara guru dan siswa dan antar siswa dalam sebuah iklim belajar
yang demokratis dengan memberikan porsi pada peran aktivitas atau partismatematikasi kolaburatif
antar siswa dengan bimbingan guru sebagai motivator (Rahayu et al., 2022; Sulhan, 2020). Pembelajaran
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Guru dan siswa mempunyai peran yang sama dalam
menciptakan proses belajar yang kondusif dan interaktif.

Namun dalam praktiknya, pembelajaran kurang memberikan kesempatan kepada siswa
meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi (Chiu et al,, 2016; Ruhama et al,, 2021). Peran
guru dalam proses pembelajaran sangat terasa karena lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika sehingga mempengaruhi cara belajar matematika yang
monoton dan kurang interaktif (Hapsari et al.,, 2021; Jannah et al,, 2021). Selain itu, pendidik menganggap
bahwa pembelajaran di kelas hanya untuk menuntaskan materi yang ada di buku saja. Peserta didik
dipandang sebagai objek bukan sebagai subjek pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam
mengeksplorasi pengetahuan. Proses pembelajaran yang sedemikian itu, menyebabkan rendahnya hasil
belajar matematika (Naharir et al., 2019). Rendahnya hasil belajar juga terlihat dari nilai rata-rata siswa
pada tes awal yang dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2018. Nilai KBM untuk mata pelajaran
matematika kelas IV SD Negeri 1 Antapan adalah 70, sedangkan nilai rata-rata tes awal adalah 60, daya
serap sebesar 60%, dan ketuntasan belajar sebesar 30% (9 orang siswa tuntas).

Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi masalah belajar matematika yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam menarik minat belajar siswa. Salah satu model
yang dapat diterapkan adalan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang dapat dijadikan allternatif dalam pembelajaran yang
memiliki konsep memberdayakan siswa untuk aktif dalam belajar baik secara individu maupun kelompok
(Garcia et al.,, 2022; Wibawa et al., 2019). Model ini berupaya meningkatkan gairah siswa untuk aktif
dalam belajar secara kelompok. Sehingga akan menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi dalam
belajar baik secara individu maupun kelompok dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar matematika. Kegiatan tersebut menyebabkan siswa merasa berkesan sekaligus dapat
mendorong siswa belajar lebih lanjut, melalui belajar secara berkelompok siswa dapat belajar untuk lebih
kreatif dalam memecahkan masalah secara bergotong royong bahu membahu dalam mencapai tujuan
(Febiyanti et al., 2020; Wilson et al,, 2017). Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki beberapa
keunggulan yaitucdapat mengembangkan tingkah laku kooperatif, menjalin atau mempererat hubungan
yang lebih baik antar siswa, dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa, siswa lebih banyak
belajar dari teman mereka dalam belajar kooperatif dari pada dengan guru (Rahayu, N., W. et al,, 2018).
Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan penerapan kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
motivasi belajar (Berlyana et al, 2019). Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar (Poerwati et al., 2020; Sulhan, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan TSTS (two stay two stray ) terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika siswa sekolah dasar (Leniati et al.,, 2021b; Wardani et al., 2020). Penelitian tentang penerapan
model kooperatif tipe jigsaw dengan berbagai jenis penelitian. Pada penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Antapan. Manfaat
penelitian ini dapat memupuk kerjasama dengan temannya karena pembelajaran ini menuntut siswa
terutamanya siswa yang tergolong kelompok ahli untuk memberikan materi kepada temannya dalam
kelompok asalnya. Bagi guru dapat menumbuhkan kepekaan dalam diri guru untuk selalu memperhatikan
proses pembelajaran yang direncanakan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Antapan dengan alamat Banjar
Tohjiwa Desa Antapan, Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Il tahun pelajaran 2017/2018 selama 4 bulan dari bulan Januari sampai dengan April 2018.
Subjek penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 14 orang laki-laki dan 16 orang
perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus
pertama dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenai masalah yang dialami guru dalam proses
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw serta hambatan-
hambatan yang dialami. Siklus I mencakup tentang hasil refleksi siklus I dijadikan dasar untuk perbaikan
pada siklus II. Hal ini mengacu pada teori yang dikemukakan Stephen Kemmis dan Robin Mc Targgart
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yaitu rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, refleksi. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada gambar di atas. Penelitian ini dimulai
pada siklus I dimulai dengan perencanaan seperti Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Menyusun dan menyiapkan lembar kegiatan untuk masing-masing rencana pengajaran yang digunakan
pada siklus I dibahas dan diselesaikan oleh masing-masing siswa. Menyusun dan menyiapkan lembar
evaluasi (tes) untuk masing-masing rencana pengajaran yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
hasil belajar siswa dari setiap tindakan yang telah dilakukan

Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun
sebelumnya. Secara garis besar proses pembelajaran adalah membagi siswa menjadi 8 kelompok yang
akan dipakai sebagai kelompok asal. Masing-masing siswa di kelompok asal menghitung dari 1-4. Masing-
masing siswa yang mendapatkan angka 1, berkumpul dengan siswa yang mendapatkan angka 1 lainnya.
Begitu pula yang mendapatkan angka 2-4 untuk berkumpul dengan siswa yang mendapatkan angka yang
sama dan 1 siswa yang tersisa di masukkan ke kelompok pertama. Sehingga terbentuk kelompok ahli
sebanyak 6 kelompok. Memberikan materi kepada kelompok ahli untuk didiskusikan bersama. Jika sudah
dipahami, menginstruksikan kelompok ahli untuk kembali kepada kelompok asal masing-masing untuk
menjelaskan pemahaman yang diperoleh ketika berdiskusi di dalam kelompok ahli. Memberikan
kesempatan kepada masing-masing kelompok asal untuk mempresentasikan materi pelajaran dan
melakukan evaluasi. Selama proses pembelajaran berlangsung, pemantauan terhadap setiap langkah
sesuai dengan pedoman dan rencana yang disusun. Peneliti melakukan pengamatan aktivitas belajar pada
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi pada
setiap langkah secara rinci dengan catatan lapangan, melakukan tes hasil belajar sesuai dengan tes hasil
belajar yang telah dipersiapkan, dan memonitoring dampak model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang berupa hasil belajar siswa menggunakan soal tes objektif.

Tahapan refleksi ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian melakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan yang berikutnya. Refleksi dalam penelitian tindakan, mencakup analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Refleksi bermanfaat
untuk mengetahui tingkat keunggulan maupun kelemahan pelaksanaan tindakan yang direncanakan dari
masing-masing siklus, sehingga dengan demikian berdasarkan hasil refleksi dapat diputuskan apakah
siklus dilanjutkan atau dihentikan. Siklus dilanjutkan bisa karena hasilnya belum mencapai target yang
ditentukan. Sedangkan dihentikan jika target telah terpenuhi atau sangat tidak mungkin untuk
dilanjutkan. Pada prinsipnya hasil refleksi dipergunakan untuk menyempurnakan kelemahan-kelemahan
pelaksanaan tindakan. Penelitian ini menggunakan metode dan instrument pengumpulan data, yakni
dengan menggunakan metode tes. Data yang dikumpulkan adalah data hasil belajar. Pengumpulan data
hasil belajar siswa digunakan metode tes, berupa soal-soal. Sementara untuk analisis data digunakan
metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif adalah cara pengolahan data yang dilakukan dengan
jalan menerapkan rumus- rumus statistik deskriptif seperti distribusi frekuensi, angka rata-rata (Mean)
untuk menggambarkan keadaan suatu objek tertentu sehingga diperoleh kesimpulan umum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Antapan semester Il tahun pelajaran
2017/2018, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar

No Uraian Nilai awal Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Jumlah 1795 1980 2245 265

2 Rata-rata 60 66 75 9

3 Daya Serap 60% 66% 75% 9%

4 Ketuntasan Belajar 30% 73% 97% 24%

Berdasarkan Tabel 1, pada pembelajaran awal kelas, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 60, daya
serap sebesar 60% dengan ketuntasan belajar sebesar 30%. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
oleh guru masih mendesain siswa untuk mengingat dan menghafal seperangkat rumus-rumus
matematika. Teknik itu mengakibatkan kurangnya partisipasi siswa dalam di kelas karena pembelajaran
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bersifat monoton dan siswa cenderung pasif. Disamping itu, rendahnya motivasi siswa untuk belajar
sendiri serta kurangnya usaha untuk memperoleh pengetahuan tambahan atau materi yang berkaitan
dengan bidang studi matematika, kurangnya aktivitas siswa dalam latihan soal di sekolah maupun di
rumah, kurang memanfaatkan waktu senggang di luar jam pelajaran untuk mencari penjelasan tentang
materi yang belun dipahami. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar sebesar 66, daya serap sebesar 66%
dengan ketuntasan belajar sebesar 73%, hasil belajar tersebut masih belum memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini. Masih rendahnya hasil belajar pada siklus I disebabkan oleh beberapa
hambatan yaitu siswa masih kesulitan terutamanya siswa yang tergabung dalam kelompok ahli, sebab
tidak semua kelompok ahli memiliki tingkat pengetahuan yang sama. Siswa yang menjadi kelompok ahli
masih belum mampu untuk mentransfer hasil diskusinya dengan kelompok asal. Siswa yang menjadi
kelompok asal masih belum memiliki pandangan yang kritis terhadap materi yang diberikan oleh siswa
dari kelompok ahli sehingga hanya menerima begitu saja materi siswa kelompok ahli, dan hampir semua
siswa belum berani untuk mengadakan presentasi di depan kelas karena ada perasaan takut salah.

Pada siklus II, rata-rata hasil belajar sebesar 75, daya serap sebesar 75% dengan ketuntasan
belajar sebesar 97%, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar tersebut telah memenuhi indikator
keberhasilan dalam penelitian ini, maka diputuskan penelitian ini tidak dilanjutkan. Adapun hal-hal postif
tersebut adalah proses pembelajaran berlangsung secara optimal sesuai dengan harapan. Siswa yang
menjadi kelompok ahli telah bekerja dengan sangat baik. Siswa yang menjadi kelompok asal juga sudah
kritis dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada kelomok asal sehingga diskusi belajar berjalan
dengan baik. Siswa sudah berani melakukan kegiatan presentasi sehingga peneliti tidak kesulitan untuk
menunjuk beberapa siswa untuk mengadakan presentasi di depan kelas, dan penghargaan yang dijanjikan
oleh peneliti menjadi motivasi tersendiri bagi siswa untuk belajar lebih rajin di rumabh.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan hasil belajar matematika. Peningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II
mencerminkan keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan di
kelas IV SD Negeri 1 Antapan. Hal ini diperoleh dari beberapa faktor. Pertama, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw mampu memberdayakan siswa untuk aktif dalam belajar baik secara individu
maupun kelompok (Frost et al., 2022; Uki et al., 2021b). Model ini mampu meningkatkan gairah siswa
untuk aktif dalam belajar secara kelompok, sehingga akan menimbulkan minat dan motivasi yang tinggi
dalam belajar baik secara individu maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar matematika akan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan (Sulhan, 2020; Wardani et al, 2020). Melalui belajar secara
berkelompok siswa mampu belajar untuk lebih kreatif dalam memecahkan masalah secara bergotong
royong dalam mencapai tujuan.

Kedua, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan kesempatan pada siswa untuk
memecahkan permasalahan dengan kelompok lainnya sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna
(Berlyana et al., 2019; Carmen Ceron-Garcia et al, 2022). Pembelajaran bermakna dapat memberikan
pemahaman materi menjadi lebih mudah (Paramita.A et al., 2019; Suci et al,, 2019). Pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan untuk melatih keterampilan sosial
melalui pembelajaran kelompok (Heriwan et al., 2020; Leniati et al., 2021a; Mohammed et al., 2018).
Melalui pembelajaran kelompok dapat meningkatkan rasa tanggung jawab pada siswa (Ardiawan et al,,
2020; Uki et al,, 2021a). Siswa dituntut siap dalam menyajikan materi. Sehingga materi yang diperoleh
tidak dari guru saja. Sehingga siswa memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan juga
kelompoknya. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan penerapan
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar (Berlyana et al., 2019). Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar (Frost et al., 2022; Poerwati et al,,
2020; Sulhan, 2020). Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran matematika siswa sekolah dasar (Leniati et al., 2021b; Subiyantari et al.,
2019; Wardani et al,, 2020). Peningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mencerminkan
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan di kelas IV SD Negeri
1 Antapan. Impikasi penelitian ini diharapkan guru dapat merapkan model kooperatif tipe jigsaw dalam
pembelajaran lainnya. Namun, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membutuhkan
waktu yang lama.
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4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Antapan semester II tahun pelajaran 2017/2018.
Direkomendasikan bagi guru kelas untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebab
model pembelajaran ini telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi sekolah, untuk
menyelenggarakan kegiatan yang mampu meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun PTK.
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